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Abstract: This study aims to analyze the effect of investment knowledge, investment risk, and
technological advancement on students’ interest in investing in the capital market. The research
object is students in Semarang City, with a total of 100 respondents selected using purposive
sampling. Data were collected through online questionnaires distributed via WhatsApp and TikTok
platforms. Data analysis was carried out using multiple linear regression with the help of SPSS
software. The results indicate that investment knowledge has a positive and significant effect on
students’ investment interest. Investment risk has a negative but insignificant effect on investment
interest. Meanwhile, technological advancement is proven to have a positive and significant effect
on students’ interest in investing in the capital market. These findings suggest that improving
investment knowledge and utilizing digital technology are key factors in encouraging young
generations to invest.

Keywords: Investment knowledge, Investment risk, Technological advancement, Investment

interest, Students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi, risiko
investasi, dan kemajuan teknologi terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal.
Objek penelitian adalah mahasiswa di Kota Semarang dengan jumlah responden sebanyak 100
orang yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner secara daring menggunakan platform WhatsApp dan TikTok. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa. Risiko investasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap minat
investasi. Sementara itu, kemajuan teknologi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pengetahuan investasi dan pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor kunci dalam
mendorong generasi muda untuk berinvestasi.

Kata Kunci: Pengetahuan investasi, Risiko investasi, Kemajuan teknologi, Minat investasi,
Mahasiswa.

PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian modern. Bagi mahasiswa, investasi di
pasar modal bukan hanya sarana memperoleh keuntungan, tetapi juga media pembelajaran
keuangan. Namun, meskipun jumlah investor meningkat dari 3,88 juta (2020) menjadi 14,87 juta
(2024), tingkat keaktifan investor masih rendah. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai
faktor-faktor yang mendorong atau menghambat minat investasi mahasiswa. Penelitian ini
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menitikberatkan pada tiga faktor utama: pengetahuan investasi, risiko investasi, dan kemajuan
teknologi.

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian modern. Bagi mahasiswa, investasi di
pasar modal bukan hanya sarana memperoleh keuntungan, tetapi juga media pembelajaran
keuangan. Namun, meskipun jumlah investor meningkat dari 3,88 juta (2020) menjadi 14,87 juta
(2024), tingkat keaktifan investor masih rendah. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai
faktor-faktor yang mendorong atau menghambat minat investasi mahasiswa. Penelitian ini
menitikberatkan pada tiga faktor utama: pengetahuan investasi, risiko investasi, dan kemajuan
teknologi.

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian modern. Bagi mahasiswa, investasi di
pasar modal bukan hanya sarana memperoleh keuntungan, tetapi juga media pembelajaran
keuangan. Namun, meskipun jumlah investor meningkat dari 3,88 juta (2020) menjadi 14,87 juta
(2024), tingkat keaktifan investor masih rendah. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai
faktor-faktor yang mendorong atau menghambat minat investasi mahasiswa. Penelitian ini
menitikberatkan pada tiga faktor utama: pengetahuan investasi, risiko investasi, dan kemajuan
teknologi.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, studi ini menyusun kerangka teoritis yang
menjadi landasan utama. Kerangka ini akan mengkaji “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Risiko
Investasi, dan Kemajuan Teknologi terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal.” Berikut
pada gambar menyajikan visualisasi dari kerangka pemikiran teoritis tersebut

Pengetahuan Investasi
HI
.. . Minat Mahasiswa
Risiko Investasi ) .
H2 Berinvestasi di Pasar Modal
A
H3
Kemajuan
Teknologi
H4

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber : Data diolah, 2025
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2.10 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya.

H1 : Diduga pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal

H. ; Diduga risiko investasi berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal

Hs : Diduga kemajuan teknologi berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal

Hy ; Diduga pengetahuan investasi, risiko investasi, dan kemajuan teknologi
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar
modal

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan kausal. Populasi: 237.020 mahasiswa di
Kota Semarang. Sampel: 100 mahasiswa dengan rumus Slovin (10%). Instrumen: kuesioner skala
Likert 1-4. Data berhasil dikumpulkan, kemuadia akan diolah dengan metode regresi berganda.
Untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu pengetahuan investasi, risiko investasi, dan
kemajuan teknologi terhadap variabel dependen yaitu minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
Sebelum pengujian dengan regresi, terlebin dahulu dilakukan dengan beberapa teknik untuk
menganalisis data sebagai persyaratan dari metode regresi sederhana.

1. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2006), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskriptitkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dalam penelitian ini statistik deskriptif berdasarkan
karakteristik responden meliputi : jenis kelamin dan jenis perguruan tinggi.

2. Regresi linear berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan hubungan antara variabel
dependen dan faktor yang mempengaruhi lebih dari satu variabel independen. Persamaan yang
digunakan yaitu:

Y=a+Db1X1+b2X2 +b3X3 +e

Berdasarkan persamaan umum regresi linear berganda tersebut, maka dapat disusun
persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah :

Minat : a + b1Pengetahuan Investasi + b2 Risiko Investasi + b3 Kemajuan Teknologi + e
Keterangan :
a = Konstanta
b1 = Koefisien regresi linear berganda untuk pengetahuan investasi
b2 = Koefisien regresi linear berganda untuk risiko investasi
b3 = Koefisien regresi linear berganda untuk kemajuan teknologi

3. Menguiji hipotesis, perlu dilakukan analisis regresi dengan Uji Statistk F, Koefisien
Determinasi(R?), Uji Statistik t. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu sebagai berikut :
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a. Uji Statistik F

Uji statistik F bertujuan untuk pengujian variabel bebas secara bersamaan apakah
berpengaruh signifikan terhadap variabei terikat (Ghozali, 2016), Memiliki arti apakah pada
penelitian ini menunjukkan variabel pengetahuan, kualitas pelayanan, digital banking
secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah
bank syariah pada mahasiswa di Kota Semarang :

1) Apabila Fhitung > Ftabel atau probabilitas < 0,05 maka hipotesis simultan diterima
2) Apabila Fhitung < Ftabel probabilitas > 0.05 maka hipotesis simultan ditolak
b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk memberikan penjelasan bahwa rasio variabel
dependen yang dapat diartikan dari variasi variabel independen, Perhitungan dari koefisien
determinasi yaitu 0 < R < 1. Apabila nilai R? kecil maka kemampuan variabel independen
sangat terbatas untuk menjalankan variabel dependen. Nilai yang dekat dengan variabel
bebas dapat memprediksi variabel dependen dan memberikan seluruh informasi yang
diperlukan (Ghozali, 2016).

c. Uji Statistik t

Pada dasarnya penguijian statistik t menunjukkan sejauh mana pengaruh satu variabel
independen secara parsial menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).
Penguijian uji t dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Apabila t hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05 maka hipotesis parsial diterima.

2. Apabila t hitung < t tabel atau signifikansi > 0,05 maka hipotesis parsial ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator rhitung rtabel Sig. Keterangan
X1.1 0,724 0,196 0,00 Valid
Pengetahuan (X1) X1.2 0,600 0,196 0,00 Valid
X1.3 0,718 0,196 0,00 Valid
X1.4 0,648 0,196 0,00 Valid
X1.5 0,744 0,196 0,00 Valid
X2.1 0,689 0,196 0,00 Valid
Risiko Investasi (X2) X2.2 0,677 0,196 0,00 Valid
X2.3 0,687 0,196 0,00 Valid
X2.4 0,738 0,196 0,00 Valid
X2.5 0,605 0,196 0,00 Valid
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X3.1 0,770 0,196 0,00 Valid

Kemajuan Teknologi X3.2 0,573 0,196 0,00 Valid
) X33 0,700 0,196 0,00 Valid

X3.4 0,730 0,196 0,00 Valid

X3.5 0,716 0,196 0,00 Valid

YA 0,730 0,196 0,00 Valid

Minat Mahasiswa () Y.2 0,742 0,196 0,00 Valid
Y.3 0,751 0,196 0,00 Valid

Y.4 0,809 0,196 0,00 Valid

Y.5 0,756 0,196 0,00 Valid

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa semua indikator pada variabel memiliki signifikansi < 0,05
dan nilai rhitung > rtabel yang memiliki nilai 0,196. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

indikator pada semua variabel dikatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbamch’s | Kriteria | N of ltems | Keterangan
Alpha

Pengetahuan 0.720 0.70 5 Reliabel

Investasi (X1)

Risiko Investasi (X2) | 0,707 0,70 5 Reliabel

Kemajuan Teknologi 0.734 0.70 5 Reliabel

(X3)

Minat (Y) 0,810 0,70 5 Reliabel

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai Cronbanch’s Alpha pada semua variabel melebihi
standar Cronbanch’s Alpha sebesar 0,70 maka kesimpulannya data dapat dikatakan reliabel.
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3. Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters Mean 0,00
Std. Deviation 1,77
Most Extreme Differences | Absolute 0,15
Positive 0,07
Negative -0,15
Test Statistic 0,15
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,00

Tabel 4 Hasil Runs Test

Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value 0,39
Cases < Test Value 48,00
Cases >= Test Value 52,00
Total Cases 100
Number of Runs 47,00
z -0,79
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,43

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil signifikansi menggunakan one sample kolmogorov
smirnov yakni memperoleh 0,43. Mengetahui data yang berdistribusi normal harus melebihi 0,05.
Dengan begitu, data variabel X dan Y ini dinyatakan berdistribusi normal dikarenakan telah melebihi

signifikansi 0,05
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4.Uji Multikolinearitas
Tabel 5 Hasil Uji Multikoineartitas

Coefficients
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1. (Constant)

X1 PENGETAHUAN INVESTASI 0,459 2,178

X2 RISIKO INVESTASI 0,580 1,725

X3 KEMAJUAN TEKNOLOGI 0,567 1,764
a Dependent Variable : Y MINAT

Berdasarkan Tabel 5 pada bagian Collinearity Statistics dapat diketahui bahwa variabel yang terdiri
dari pengetahuan, kualitas pelayanan, dan digital banking menunjukan tidak adanya nilai Tolerance
dan VIF pada masing-masing variabel independen, sehingga tidak adanya multikolinieritas. Hal ini
dikarenakan pada hasil perhitungan Tolerance tidak terdapat variabel yang memiliki nilai
Tolerance = 0,10 dan pada perhitungan VIF tidak terdapat variabel yang memiliki
nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

5. Uji Heterokedastisitas
Tabel 6 Hasil Uji Heterokedastisitas

Model Unstandardized Standardized t Sig.
coefficients coefficients
B Std. Error Beta

1. | (Constant) 1,752 1,105 1,585 0,116
Pengetahuan -0,029 0,079 -0,054 -0,365 0,716
Investasi
Risiko Investasi -0,089 0,078 -0,149 -1,129 0,262
Kemajuan 0,095 0,067 0,189 1,419 0,159
Teknologi

a Dependent Variable : Abs_Res

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa semua nilai signifikansi (Sig.) variabel independen yaitu
variabel pengetahuan investasi, risiko investasi, dan kemajuan teknologi lebih besar dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients
Model Unstandardized Coefficients
B

1 | (Constant) -1,792

X1 Pengetahuan Investasi 0,501

X2 Risiko Investasi 0,177

X3 Kemajuan Teknologi 0,372
a Dependent Variable : Y Minat

Berdasarkan Tabel 7 dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Minat = -1,792 + 0,501 Pengetahuan Investasi + 0,177 Risiko Investasi + 0,372 Kemajuan
Teknologi + e

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Konstanta=-1,792

Konstanta yang diperoleh sebesar -1,792 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu
pengetahuan investasi, risiko investasi, dan kemajuan teknologi = 0 (nol), maka variabel dependen
yaitu minat (Y) bernilai -1,792.

2. Koefisien Pengetahuan Investasi = 0,501

Nilai koefisien regresi linear berganda pada pengetahuan investasi (X1) sebesar 0,501 menunjukkan
bahwa variabel pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat dengan koefisien regresi
0,263. Artinya setiap peningkatan pengetahuan sebesar 1 (satu) satuan minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal mengalami peningkatan sebesar 0,501. Misal menjadi Y = -1,792 +
(0,501 Pengetahuan Investasi) dengan asumsi variabel lainnya tetap.

3. Koefisien Risiko Investasi = 0,177

Nilai koefisien regresi linear berganda pada risiko investasi (X2) sebesar 0,177 menunjukkan bahwa
variabel risiko investasi berpengaruh positif terhadap minat dengan koefisien regresi 0,394. Artinya
setiap peningkatan risiko investasi sebesar 1 (satu) satuan minat mahasiswa berinvestasi di pasar
modal mengalami peningkatan sebesar 0,177. Misal 81 menjadi Y =-1,792 + (0,177 Risiko Investasi)
dengan asumsi variabel lainnya tetap.

4. Koefisien Kemajuan Teknologi = 0,372

Nilai koefisien regresi linear berganda pada kemajuan teknologi (X3) sebesar 0,372 menunjukkan
bahwa variabel kemajuan teknologi berpengaruh positif terhadap minat dengan koefisien regresi
0,372. Artinya setiap peningkatan kemajuan teknologi sebesar 1 (satu) satuan minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal mengalami peningkatan sebesar 0,372. Misal menjadi Y = -1,792 +
(0,372 Kemajuan Teknologi) dengan asumsi variabel lainnya tetap.
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7. UjiF
Tabel 8 Hasil Uji F
ANOVA
Model Sum of df Mean Square f Sig.
Squares

1 | Regression 387,489 3 129,163 39,970 0,000b

Residual 310,221 96 3,231

Total 697,710 99
a. Dependent Variable : Y (Minat Mahasiswa)
b. Predictors : (Constant), Pengetahuan Investasi, Risiko Investasi, Kemajuan Teknologi

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung = 39,970 > Ftabel = 2,70 atau signifikansi
= 0,000 < 0,05 yang berarti variabel pengetahuan investasi, risiko investasi, dan kemajuan teknologi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
Dengan demikian hipotesis 1 (satu) yang menyatakan “Diduga variabel pengetahuan investasi, risiko
investasi, dan kemajuan teknologi terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal’,
dinyatakan diterima.

8.Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9 .Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,745 0,555 0,541 1,798

a. Predictors : (Constant), Pengetahuan Investasi, Risiko Investasi, Kemajuan Teknologi

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted
R Square sebesar 0,541 atau 54,1%, artinya variabel Pengetahuan Investasi, Risiko Investasi,
Kemajuan Teknologi memberikan kontribusi pengaruh terhadap minat mahasiswa sebesar 54,1%.
Sedangkan sisanya sebesar 45,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
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9.Hasil Uji t
Tabel 10. Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig.
coefficients coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) -1,792 1,737 -1,032 | 0,305
Pengetahuan Investasi 0,501 0,125 0,404 4,023 0,000
Risiko Investasi 0,177 0,123 0,128 1,432 0,155
Kemajuan Teknologi 0,372 0,105 0,319 3,533 | 0,001
a. Dependent Variable : Minat

Dengan tingkat signifikansi 0,05 serta derajat kebebasan (df) sebesar 96 yang berasal dari (n-k-1 =
100-3-1), maka nilai t tabel sebesar 1,985. Berdasarkan Tabel 10 hasil uji statistik t dapat dilakukan
dengan pembuktian hipotesis terhadap masing-masing variabel sebagai berikut:

1) Pembuktian Hipotesis 2 (H2)

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan uiji statistik t. Berdasarkan Tabel 10 dihasilkan thitung untuk
variabel pengetahuan investasi = 4,023 > t tabel = 1,985 atau signifikansi = 0,000 < 0,05, yang berarti
secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan investasi terhadap minat.
Dengan demikian hipotesis 2 (dua) yang menyatakan “Diduga variabel pengetahuan investasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal”’, dinyatakan
2) Pembuktian Hipotesis 3 (H3)

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan uiji statistik t. Berdasarkan Tabel 10 dihasilkan thitung untuk
variabel risiko investasi = 1,432 > t tabel = 1,985 atau signifikansi = 0,155 > 0,05, yang berarti secara
parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara risiko investasi terhadap minat. Dengan
demikian hipotesis 3 (tiga) yang menyatakan “Diduga variabel risiko investasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal’, dinyatakan ditolak.
3) Pembuktian Hipotesis 4 (H4)

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan uji statistik t. Berdasarkan Tabel 10 dihasilkan thitung untuk
variabel kemajuan teknologi = 3,533 > t tabel = 1,985 atau signifikansi = 0,001 < 0,05, yang berarti
secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara kemajuan teknologi terhadap minat. Dengan
demikian hipotesis 4 (empat) yang menyatakan “Diduga variabel kemajuan teknologi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal’, dinyatakan
diterima.

KESIMPULAN

1. Pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa.

2. Risiko investasi berpengaruh negatif tidak signifikan.

3. Kemajuan teknologi berpengaruh positif signifikan.

4. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan.

Saran: meningkatkan literasi keuangan, memperluas edukasi risiko, dan memanfaatkan teknologi
digital untuk mendorong partisipasi mahasiswa.
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